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ABSTRAK 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas penyerahan Barang 

atau Jasa Kelna Pajak yang dilakukan di dalam daelrah pabelaan. PPN juga melrupakan pajak 

yang dipungut olelh pelmelrintahan pusat dan digunakan untuk melmbiayai rumah tangga 

nelgara. PT XYZ melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak di bidang telknologi informasi delngan 

fokus utamanya melnyelwakan pelrangkat IT & Multimeldia selpelrti Notelbook, Selrvelr, Printelr, 

dan lain-lain. Ditinjau dari kelgiatan usahanya, PT XYZ ini mellakukan kelgiatan usaha yang 

dikelnakan PPN. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelrhitungan dan pellaporan 

PPN, selrta dampak pelrubahan tarif PPN dari 10% melnjadi 11% telrhadap pelndapatan 

pelrusahaan. Meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu meltodel kualitatif delngan pelndelkatan 

studi kasus telrhadap PT XYZ. Data dikumpulkan mellalui wawancara melndalam delngan 

karyawan yang telrlibat dalam pelrhitungan dan pellaporan PPN, selrta mellalui analisis 

dokumeln telrkait pelrubahan kelbijakan PPN. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat 

kelsalahan pelrhitungan PPN pada pelriodel Januari 2021 yang melnyelbabkan pelrusahaan harus 

mellakukan pelmbeltulan. Teltapi selcara kelselluruhan untuk pelrhitungan dan pellaporan PPN 

PT XYZ pelriodel 2021 - 2022 sudah selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku. Adanya kelnaikan 

tarif PPN pun melmiliki dampak langsung telrhadap pelndapatan pelrusahaan PT XYZ. 

Melskipun pelrselntasel kelnaikan tarif PPN tampak kelcil, namun dampaknya signifikan 

telrhadap jumlah pelndapatan selcara kelselluruhan. 
 

Kata kunci: Pelrhitungan, Pellaporan, Kelnaikan Tarif PPN 11%, Pelndapatan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak adalah sumbelr pelnelrimaan telrbelsar bagi pelmelrintahan Indonelsia untuk melndukung 

kelgiatan pelmbangunan nasional, dan pajak melrupakan salah satu tolak ukur untuk mellihat 

selbelrapa mandiri nelgara dapat melmbiayai pelngelluarannya (Ragilia, 2022). Melnurut 

Direlktur Jelndral Pajak Suryo Utomo, pelnelrimaan pajak di Indonelsia hingga akhir Agustus 

tahun 2022 melncapai Rp. 1.171,8 Triliun atau tumbuh selbelsar 58,1%. Salah satu jelnis pajak 

yang melngalami pelningkatan adalah Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN). 

Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) melrupakan pajak yang dikelnakan atas pelnyelrahan Barang 

atau Jasa Kelna Pajak yang dilakukan di dalam daelrah pabelaan. Pajak Pelrtambahan Nilai 

(PPN) timbul karelna dikelnakan faktor - faktor produksi pada tiap pelrusahaan dalam 

melnyiapkan, melnghasilkan melnyalurkan dan melmpelrdagangkan barang atau pelmbelrian 

jasa kelpada konsumeln yang dipungut selcara tidak langsung. Sellain itu PPN melrupakan pajak 

yang dipungut olelh pelmelrintahan pusat dan digunakan untuk melmbiayai rumah tangga 

nelgara atau pajak pusat (Alfian elt al., 2019). 

PT XYZ melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak di bidang telknologi informasi delngan fokus 

utamanya melnyelwakan pelrangkat IT & Multimeldia selpelrti Notelbook, Komputelr, Selrvelr, 
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All in Onel, Printelr, dan lain-lain. Ditinjau dari kelgiatan usahanya, PT XYZ ini mellakukan 

kelgiatan usaha yang dikelnakan PPN. Pelrhitungan PPN di lakukan antara sellisih dari paiak 

kelluaran dan pajak masukan yang tarifnya sudah di telntukan. Sellain itu juga, pelrusahaan 

harus melngeltahui pellaporan pajak yang telrhutang yang nantinya PPN yang dipungut telrselbut 

akan diseltor kel kas Nelgara. 

Pelrmasalahan yang timbul yaitu dalam pelrhitungan PPN baik yang lelbih bayar maupun yang 

kurang bayar adalah melmbandingkan antara Pajak Masukan yang melrupakan kreldit pajak 

dan delngan Pajak Kelluaran yang melrupakan hutang pajak, atau pelrhitungan tidak 

diselsuaikan delngan pelrundang-undangan yang belrlaku. Dalam pellaporannya, keltelrlambatan 

dokumeln selbagai bukti dalam Pajak Masukan dan Pajak Kelluaran melnyelbabkan Pellaporan 

Pajak Masukan dan Pajak Kelluaran tidak dilaporkan pada masa pajak yang belrsangkutan.  

Sellain itu, tellah telrjadi pelrubahan pelraturan telrhadap tarif PPN yang selmula tarifnya adalah 

10% kini melnjadi 11% yang mulai belrlaku pada April 2022. Delngan adanya pelrubahan 

pelraturan telrselbut, pelnellitian ini sellain belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana prosels 

pelrhitungan dan pellaporan PPN, juga belrtujuan untuk melnyellidiki bagaimana dampak 

pelrubahan pelraturan tarif PPN telrhadap pelndapatan PT XYZ. 

 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Pajak Pelrtambahan Nilai adalah pajak pelrtambahan nilai yang dikelnakan atas nilai tambah 

yang dihasilkan dari seltiap transaksi. Nilai tambah adalah seltiap pelnambahan yang 

dilakukan pelnjual telrhadap barang atau jasa yang dijual, karelna pada dasarnya seltiap pelnjual 

melnginginkan pelnambahan yang melrupakan keluntungan bagi pelnjual (Natong, 2022). 

Belrdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 Pelngelrtian Pajak Pelrtambahan Nilai 

(PPN) yaitu Pajak yang dipungut atas konsumsi barang dan jasa didalam daelrah pabelan yang 

akan dikelnakan selcara belrtahap pada seltiap lini produksi dan distribusi. 

 

Tarif PPN 

Tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) belrdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 

Pasal 7 yakni selbagai belrikut: 

1. Tarif Pajak Pelrtambahan Nilai adalah 10% (selpuluh pelrseln) 

2. Tarif PPN selbelsar 0% (nol pelrseln) ditelrapkan atas: 

a. Elkspor Barang Kelna Pajak belrwujud 

b. Elkspor Barang Kelna Pajak tidak belrwujud, dan/atau 

c. Elkspor Jasa Kelna Pajak 

Pada Tanggal 1 April 2022, tarif PPN melngalami kelnaikan dari 10% melnjadi 11%. 

Pelningkatan ini seljalan delngan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 telntang Harmonisasi 

Pelraturan Pelrpajakan (UU HPP). Sri Mulyani melngatakan, kelnaikan tarif PPN ditujukan 

untuk melndongkrak pelnelrimaan nelgara dan melmpelrbaiki Anggaran Pelndapatan dan Bellanja 

Nelgara (APBN) yang telrpukul parah akibat COVID-19 (Natalia elt al., 2018). 

 

 

 

 

Perhitungan PPN 

Selsuai delngan Pasal 8A UU PPN Nomor 42 Tahun 2009, Wajib Pajak dapat melnelntukan 

belsarnya pajak delngan mellakukan pelrhitungan selndiri. Pelnghitungan ini dilakukan delngan 

melngalikan tarif pajak yang dikelnakan delngan DPP atau Dasar Pelngelnaan Pajak. DPP  yaitu 
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harga jual barang atau jasa, nilai elksport atau import, dan atau nilai lain. Misalnya ada 

kelgiatan pelmbellian barang atau jasa delngan nilai nominal pelmbellian selbelsar Rp. 10.000.000 

(Rp10 juta), pelnelntuan nominal pajak yang telrutang yaitu Rp 10.000.000 dikalikan tarif 

pajak 10% atau tarif 11% (yang belrlaku mulai 1 April 2022), maka pajak yang telrutang 

adalah Rp. 1.000.000 (Rp 1 juta) jika dikali tarif 10% dan Rp. 1.100.000 (Rp1,1 juta) jika 

dikali tarif 11%. 

 

Pelaporan PPN 

Belrdasarkan Undang -Undang Nomor 42 (2009) surat pelmbelrithuan (SPT) Masa Pajak 

Pelrtambahan Nilai disampaikan paling lama akhir bulan belrikutnya seltellah belrakhirnya 

masa pajak. Dalam hal akhir bulan adalah hari libur telrmasuk hari sabtu atau hari libur 

nasional, maka SPT Masa PPN dapat disampikan pada hari kelrja belrikutnya (Romana elt al., 

2023). 

Selbellum pelnggunaan welb el-Faktur, pellaporan SPT PPN dilakukan delngan melmbuat faktur 

pajak dan melngisi SPT PPN pada aplikasi el-Faktur atau dikelnal juga delngan el-Faktur 2.2. 

Hasil pelngisian SPT PPN di aplikasi itu disimpan dalam belntuk CSV, yang kelmudian 

diunggah pada melnu el-Filing DJP Onlinel. 

Namun, delngan diluncurkannya aplikasi el-Faktur 3.0 pelr tanggal 1 Oktobelr 2020, maka 

telrjadi pelrubahan melkanismel pellaporan SPT PPN dan aplikasi el-Faktur 2.2 sudah ditutup 

atau tidak bisa digunakan lagi. Saat ini, selluruh melkanismel pellaporan SPT PPN dilakukan 

pada welb el-Faktur telrselbut. 

 

Pendapatan 

Belrdasarkan ilmu elkonomi, pelndapatan adalah hasil dari kelgiatan pelnjualan barang atau jasa 

di selbuah pelrusahaan dalam pelriodel telrtelntu. Pelndapatan juga melrupakan ellelmeln yang akan 

dibandingkan dalam laporan keluangan dan disajikan melnurut standar akuntansi. 

Yang telrmasuk kel dalam pelndapatan dalam akuntansi dibeldakan melnjadi dua, yaitu 

pelndapatan opelrasional dan non-opelrasional. Pelndapatan opelrasional didapat dari hasil 

pelnjualan pokok pelrusahaan. Jika pelrusahaan melmproduksi barang, maka pelndapatan 

opelrasional didapat dari pelnjualan barang hasil produksi. 

Selmelntara pelndapatan yang didapat sellain dari hasil pelnjualan pokok diselbut selbagai 

pelndapatan non-opelrasional atau pelndapatan lain-lain. Pelndapatan lain-lain ini dibeldakan 

melnjadi 4 jelnis yaitu diantaranya pelndapatan selwa, pelndapatan bunga, pelndapatan asselt, 

dan pelndapatan divideln. 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian ini yaitu telrakit pelnelrapan proseldur pelrhitungan dan pellaporan PPN 

belrdasarkan Undang Undang No 42 Tahun 2009 selrta pelngaruh dari kelnaikan tarif PPN 11% 

telrhadap pelndapatan pelrusahaan. Apakah PT XYZ selcara konsisteln melmelnuhi pelrsyaratan 

pelrpajakan dan mellakukan pellaporan selcara telpat waktu atau masih telrdapat kelkurangan, 

selrta apakah delngan adanya kelnaikan tarif PPN 11% akan melmbelrikan dampak nelgatif atau 

positif telrhadap pelndatapan pelrusahaan.  

 

Metode Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian delskriptif kualitatif. Tujuan pelnellitian 

delskriptif kualitatif yaitu untuk melnggambarkan, melnjellaskan, dan melnjawab masalah yang 
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ditelliti selcara lelbih rinci delngan melnelliti selbanyak mungkin individu, kellompok atau 

pelristiwa (Fatoni elt al., 2022). 

Pelnellitian  ini  melnggunakan  dua  jelnis  variabell yaitu variabell  belbas dan variablel telrikat, 

dimana variablel belbas disini yaitu Pelrhitungan dan Pellaporan PPN, selrta Pelngaruh Kelnaikan 

Tarif PPN 11%, dan  variabell  telrikat yaitu  Pelndapatan Pelrusahaan. Tujuan  dari  pelnellitian  

ini  adalah untuk melngeltahui  apakah Pelrhitungan dan Pellaporan PPN di PT XYZ sudah 

selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku selrta bagaimana pelngaruh Kelnaikan Tarif PPN 11% 

telrhadap Pelndapatan Pelrusahaan.  
 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun telknik pelngumpulan data yang dilakukan adalah: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah suatu telknik pelngumpulan data dimana pelnulis melngadakan 

pelngamatan selcara langsung telrhadap obyelk pelnellitian yang melrupakan sumbe lr 

data, selhingga data yang dipelrolelh belnar-belnar belrsifat obyelktif. Obselrvasi dalam 

pelnellitian ini dilakukan delngan melngadakan pelngamatan selcara langsung pada 

objelk pelnellitian yaitu pada PT XYZ. 

2. Wawancara 

Prosels wawancara akan dilakukan kelpada bagian pajak di PT XYZ. Wawancara ini 

dilakukan untuk melngeltahui bagaimana pelrhitungan dan pellaporan Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) di PT XYZ. 

3. Dokumelntasi 

Telknik dokumelntasi belrprosels dan belrawal dari melnghimpun dokumeln, melmilih 

dokumeln selsuai delngan tujuan pelnellitian yang telrkait delngan prosels pelrhitungan dan 

pellaporan PPN pada PT XYZ. Dokumelntasi dalam pelnellitian ini yaitu relkap data 

Pajak Kelluaran tahun 2020 dan 2021, Pajak Masukan tahun 2020 dan 2021, selrta 

data Pajak Pelrtambahan Nilai tahun 2020 dan 2021. 
 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan PPN 

Belrdasarkan Hasil Pelnellitian dapat disimpulkan bahwa Pajak Pelrtambahan Nilai yang 

telrutang pada tahun 2021 dari bulan Januari, Marelt sampai delngan Delselmbelr PT XYZ 

melngalami kurang bayar selcara telrus-melnelrus. Hal ini diselbabkan karelna hampir selmua 

Pajak Kelluaran PT XYZ lelbih belsar daripada Pajak Masukannya. 

 

Belrikut adalah Tabell Pelrhitungan PPN PT XYZ Tahun 2021 : 

 
Tabel 1. Tabel Perhitungan PPN Tahun 2021 

Masa Pajak DPP PPN 

Keluaran 

PPN Masukan PPN Terutang 

Januari 382.892.420 40.444.241 22.550.825 17.893.416 

Fe lbruari 686.002.500 68.600.250 1.115.363 (256.363) 

Marelt 620.505.000 62.050.500 21.843.089 40.207.411 

April 736.075.000 73.607.500 25.348.453 48.259.047 

Me li 1.136.536.667 113.653.667 14.310.089 99.343.578 

Juni 1.371.461.970 137.146.197 94.291.361 42.854.836 

Juli 1.514.975.491 151.497.549 114.955.228 36.542.321 

Agustus 1.500.333.543 150.033.353 33.178.507 116.854.846 
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Selpte lmbe lr 1.138.056.054 113.805.605 20.477.272 93.328.333 

Oktobe lr 1.206.389.716 120.638.972 5.423.223 115.215.749 

Novelmbe lr 2.180.589.316 218.058.931 4.800.087 213.258.844 

Delse lmbe lr 1.597.941.147 159.794.115 134.261.564 25.532.551 
 

Belrdasarkan Undang-Undang Pajak Pelrtambahan Nilai yaitu Undang-Undang Nomor. 42 

Tahun 2009, cara Pelrhitungan Pajak Pelrtambahan Nilai dilihat dari yang dilakukan PT XYZ 

sellama tahun 2021 yaitu delngan cara melngkalikan Dasar Pelngelnanan Pajak delngan Tarif 

Pajak Pelrtambahan Nilai yaitu sabelsar 10% yang mana hal ini tellah selsuai delngan Undang-

Udang No 42 tahun 2009. PT XYZ tellah melngakui PPN Masukan selbagai pelngurangan 

telrhadap PPN Kelluaran.  

Namun pada masa pajak bulan januari 2021 telrjadi kelsalahan pelrhitungan jumlah PPN 

Kelluaran yang selharusnya jika jumlah DPP pada bulan januari 2021 selbelsar Rp. 

382.892.420 maka PPN kelluaran selharusnya adalah 10% dikalikan delngan DPP yang 

hasilnya adalah Rp. 38.289.242. Teltapi pada SPT Masa yang dilaporkan PT XYZ PPN 

kelluaran yang dilaporkan adalah selbelsar Rp. 40.444.241. Hal telrselbut selhingga 

melnyelbabkan PT XYZ mellakukan pelmbeltulan di bulan telrselbut dan kellelbihan jumlah PPN 

kelluaran yang selharusnya tidak dilaporkan pada masa telrselbut. Ini belrarti bahwa PT XYZ 

dalam mellakukan pelrhitungan PPN nya bellum selpelnuhnya sasuai delngan Undang-Undang 

Nomor 42 Tahun 2009. 

 

Belrikut adalah Tabell Pelrhitungan PPN PT XYZ Tahun 2022 : 

 
Tabel 2. Tabel Perhitungan PPN Tahun 2022 

Masa Pajak DPP PPN 

Keluaran 

PPN Masukan PPN Terutang 

Januari 1.519.972.544 151.997.256 42.681.138 109.316.118 

Fe lbruari 1.553.502.369 155.350.236 12.765.961 142.584.275 

Marelt 1.492.121.850 149.212.184 204.089.333 (54.877.149) 

April 2.036.131.801 223.974.498 136.193.418 87.781.080 

Me li 2.442.704.466 268.697.491 95.567.256 173.130.235 

Juni 1.446.661.432 159.132.756 160.617.806 (1.485.050) 

Juli 1.990.574.630 218.963.207 6.861.531 212.101.676 

Agustus 1.899.100.064 208.901.005 177.942.283 30.958.722 

Selpte lmbe lr 1.560.035.024 171.603.853 123.655.767 47.948.086 

Oktobe lr 2.135.336.222 234.895.107 157.957.386 76.948.086 

Novelmbe lr 1.830.368.274 201.340.510 193.190.811 8.149.699 

Delse lmbe lr 2.321.830.270 255.401.330 86.473.589 168.927.741 

 

Belrdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa cara Pelrhitungan Pajak Pelrtambahan Nilai 

yang dilakukan PT XYZ sellama tahun 2022 yaitu delngan cara melngkalikan Dasar 

Pelngelnanan Pajak (DPP) delngan Tarif Pajak Pelrtambahan Nilai yaitu sabelsar 10% untuk 

masa januari sampai delngan masa marelt 2022  yang mana hal ini tellah selsuai delngan 

Undang-Udang No 42 tahun 2009. PT XYZ tellah melngakui PPN Masukan selbagai 

pelngurangan telrhadap PPN Kelluaran. Seldangkan untuk masa April hingga Delselmbelr 2022 

cara Pelrhitungan Pajak Pelrtambahan Nilai yang dilakukan PT XYZ yaitu delngan 

melngkalikan Dasar Pelngelnanan Pajak (DPP) delngan Tarif Pajak Pelrtambahan Nilai yang 

sudah diselsuaikan delngan UU HPP yaitu tarif 11%.  
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Pelaporan PPN 

Belrikut adalah Tabell Pellaporan PPN PT XYZ Tahun 2021 dan Tahun 2022: 
 

 

Tabel 3. Tabel Pelaporan PPN Tahun 2021 

No Masa Pajak Tanggal Lapor Keterangan 

1 Januari 23 Fe lbruari 2021 Telpat Waktu 

2 Fe lbruari 31 Marelt 2021 Telpat Waktu 
3 Marelt 30 April 2021 Telpat Waktu 
4 April 29 Me li 2021 Telpat Waktu 
5 Me li 30 Juni 2021 Telpat Waktu 
6 Juni 28 Juli 2021 Telpat Waktu 
7 Juli 30 Agustus 2021 Telpat Waktu 
8 Agustus 29 Selpte lmbe lr 2021 Telpat Waktu 
9 Selpte lmbe lr 30 Oktobe lr 2021 Telpat Waktu 

10 Oktobe lr 30 Novelmbe lr 2021 Telpat Waktu 
11 Novelmbe lr 29 Delse lmbe lr 2021 Telpat Waktu 
12 Delse lmbe lr 27 Januari 2021 Telpat Waktu 

 
Tabel 4. Tabel Pelaporan PPN Tahun 2022 

No Masa Pajak Tanggal Lapor Keterangan 

1 Januari 25 Fe lbruari 2022 Telpat Waktu 

2 Fe lbruari 28 Marelt 2022 Telpat Waktu 
3 Marelt 26 April 2022 Telpat Waktu 
4 April 25 Me li 2022 Telpat Waktu 
5 Me li 30 Juni 2022 Telpat Waktu 
6 Juni 26 Juli 2022 Telpat Waktu 
7 Juli 25 Agustus 2022 Telpat Waktu 
8 Agustus 28 Selpte lmbe lr 2022 Telpat Waktu 
9 Selpte lmbe lr 25 Oktobe lr 2022 Telpat Waktu 

10 Oktobe lr 29 Novelmbe lr 2022 Telpat Waktu 
11 Novelmbe lr 27 Delse lmbe lr 2022 Telpat Waktu 
12 Delse lmbe lr 25 Januari 2023 Telpat Waktu 

 

Belrdasarkan pelraturan pelrpajakan yaitu Undang-Undang No 42 tahun 2009 telntang pajak 

pelrtambahan nilai (PPN), SPT atau Surat Pelmelbelritahuan Masa Pajak Pelrtambahan Nilai 

(PPN) disampaikan palimg lambat di akhir bulan belrikutnya atau seltellah masa pajaknya 

belrakhir. Belrdasarkan hasil analisis pelnellitian, dapat dilihat dari 2(dua) tablel di atas bahwa 

pellaporan PPN yang dilakukan olelh PT.XYZ sellama tahun 2021 dan 2022 yaitu PT XYZ 

sudah mellaporkan SPT Masa PPN nya selcara rutin dan selsuai delngan Undang-Undang 

Nomor. 42 Tahun 2009 karelna pelrusahaan sellalu mellaporkan Pajak Pelrtambahan Nilainya 

telpat waktu tidak pelrnah melngalami keltelrlambatan. Pellaporan dilakukan delngan 

melnggunakan formulir SPT Masa PPN malalui El-faktur Welb Baseld. 

 

 

 

Belrikut ini adalah data kelnaikan/pelnurunan pelndapatan yang dipelrolelh PT XYZ sellama 

pelriodel 2021 dan 2022 : 
 

Tabel 5. Tabel Kenaikan/Penurunan Pendapatan 
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Tahun DPP PPN Keluaran PPN Masukan 

2021 14.071.758.824 1.409.330.880 492.595.061 

2022 22.228.338.946 2.399.469.433 1.397.996.279 

Kelnaikan/Pe lnurunan 8.156.580.122 990.138.553 905.401.218 

 

Belrdasarkan data di atas, dipelrolelh bahwa pelndapatan PT XYZ melngalami kelnaikan dari 

tahun 2021 kel tahun 2022. Pada tahun 2021 jumlah DPP nya adalah Rp. 14.071.758.824,-  

dan pada tahun 2022 jumlah DPP nya adalah Rp. 22.228.338.946, yang artinya jumlah DPP 

melngalami kelnaikan selbelsar Rp. 8.156.580.122. Hal ini juga diikuti delngan kelnaikan jumlah 

PPN kelluaran dan PPN masukan. Yang mana jumlah PPN Kelluaran pada tahun 2021 

seljumlah Rp. 1.409.330.880 seldangkan pada tahun 2022 jumlah PPN kelluarannya adalah 

Rp. 2.399.469.433, hal ini melnunjukan adanya kelnaikan PPN kelluaran yaitu selbelsar Rp. 

990.138.553. Kelmudian untuk PPN masukan pada tahun 2021 adalah selbelsar Rp. 

429.595.061 dan pada tahun 2022 yaitu selbelsar Rp. 1.397.996.279, ini melnunjukan bahwa 

PPN Masukan melngalami kelnaikan selbelsar Rp. 905.401.218. 

Pelraturan telrbaru pada Undang-Undang Harmonisasi Pelraturan Pelrpajakan yang salah 

satunya yaitu melrubah tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) yang awalnya melnggunakan 

tarif 10% belrubah melnjadi 11% yang mulai belrlaku pada 1 April 2022 melrupakan faktor 

utama yang paling melnonjol pada pelnellitian ini dan melrupakan faktor yang melmpelngaruhi 

kelnaikan pada pelndapatan pelrusahaan. 

 
 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Belrdasarkan data-data yang tellah dipelrolelh selrta hasil pelnellitian yang tellah dipaparkan, 

maka dapat diambil kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Dalam hal pelrhitungan Pajak Pelrtambahan Nilai, PT XYZ tellah mellaksanakannya 

selsuai delngan Undang undang Nomor 42 Tahun 2009 dan Pelraturan Melntelri 

Keluangan Relpublik Indonelsia Nomor 60/PMK.03/2022 yaitu delngan tariff 10% 

untuk pelriodel Januari 2021 – Marelt 2022 , dan tariff 11% untuk pelriodel April 2022 

– Delselmbelr 2022. Hanya pada awal tahun 2021 di Bulan Januari pelrhitungan Pajak 

Pelrtambahan Nilai nya telrdapat kelsalahan pelrhitungan. 

2. Dalam hal pellaporan Pajak Pelrtambahan Nilai, PT. XYZ sudah mellaporkan selcara 

akurat SPT Masa PPN nya baik Pajak Masukan maupun Pajak Kelluarannya. Dalam 

hal pellaporan SPT Masa PPN sellama pelriodel 2021 dan 2022, PT XYZ sellalu telpat 

waktu dan tidak pelrnah ada keltelrlambatan seltor. 

3. Dalam hal pelrubahan tarif PPN yang selmula 10% melnjadi 11% yang belrlaku mulai 

1 April 2022 belrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan PT XYZ. 

 

 

 

 

 

 

 

Saran 

Untuk melnghindari kelrugian pelrusahaan dalam melneltapkan PPN telrutang maka 

pelmbuatan SPT Masa PPN diharapkan teltap sellalu melmpelrhatikan Faktur Pajak Masukan 

yang ditelrima maupun Faktur Pajak Kelluaran yang dikelluarkan, selrta melmpelrhatikan hal-
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hal lain selpelrti kompelnsasi PPN masa selbellumnya, selbab apabila ada kelsalahan selkelcil 

apapun maka harus dilakukan pelmbeltulan pada masa belrikutnya dan apabila pelmbeltulan 

SPT Masa PPN melnyelbabkan jumlah pajak yang telrutang melnjadi lelbih belsar atau kurang 

bayar, maka pelrusahaan akan dikelnakan sanksi administrasi belrupa delnda. 
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